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Penelitian ini bertujuan untuk menilai sejauh mana hedonisme, 
tingkat pendapatan, dan literasi keuangan berpengaruh terhadap 
perilaku keuangan perempuan Generasi Z yang berdomisili di Kota 
Batam. Latar belakang penelitian ini berangkat dari realitas sosial 
ekonomi yang menunjukkan bahwa banyak perempuan muda 
menghadapi tantangan dalam mengelola keuangan akibat gaya 
hidup konsumtif, keterbatasan pendapatan, serta rendahnya 
pemahaman terhadap konsep keuangan. Studi ini menerapkan 
metode kuantitatif, dengan pengumpulan data melalui penyebaran 
kuesioner kepada 100 responden perempuan Generasi Z yang 
berstatus sebagai mahasiswa maupun karyawan sektor swasta di 
Batam. Data dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa hedonisme memiliki pengaruh 
negatif yang signifikan terhadap perilaku keuangan, menandakan 
bahwa semakin tinggi tingkat hedonisme seseorang, semakin buruk 
perilaku keuangannya. Sebaliknya, pendapatan dan literasi 
keuangan berpengaruh positif secara signifikan, yang menunjukkan 
bahwa peningkatan penghasilan dan pemahaman finansial dapat 
memperbaiki perilaku keuangan individu. Secara bersamaan, ketiga 
variabel tersebut terbukti memberikan pengaruh signifikan terhadap 
perilaku keuangan. Hasil temuan penelitian ini menegaskan bahwa 
peningkatan literasi keuangan dan kemampuan dalam mengelola 
pendapatan memegang peranan penting dalam membentuk perilaku 
keuangan yang bijak dan berkelanjutan.  
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PENDAHULUAN 

Dewasa ini, permasalahan keuangan menjadi hal yang tidak bisa dipisahkan dari 
kehidupan seseorang. Terdapat kecemasan masyarakat terhadap masa depan terkait dengan 
kurangnya pemahaman persepsi keuangan dalam perencanaan, pengetahuan keuangan dan 
pembiayaan pribadi (Alqurnia et al., 2023). Hal yang memotivasi tabungan individu dan 
pilihan investasi individu telah menarik perhatian para pakar keuangan dan pelaku pasar. 
Ilmu sosial telah banyak menekankan pada pemahaman nilai-nilai keuangan dan bagaimana 
setiap orang memahami sistem nilai mereka sendiri. Nilai-nilai digunakan untuk 
menggambarkan masyarakat dan orang-orang, serta untuk menuntun kekuatan pendorong 
di balik sikap dan perilaku (Brilianti & Lutfi, 2020). Perilaku keuangan merupakan komponen 
penting dalam kehidupan sehari-hari setiap orang. Tentu saja, setiap orang harus memiliki 

https://journal.cattleyadf.org/index.php/Jasmien/index
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


 

Analisis Pengaruh Hedonisme, Tingkat Pendapatan Dan Literasi Keuangan Terhadap Perilaku 
Keuangan Gen Z Di Kota Batam – Glaedisya 

Page 1389 of 9 

nilai-nilai, pengetahuan dan keterampilan finansial yang memadai agar dapat membuat 
keputusan finansial yang tepat baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang, seperti 
melakukan transaksi finansial, meminjam, menabung, berinvestasi, dan merencanakan masa 
depan (Neni Nurlelasari, 2022). Perilaku keuangan merupakan suatu pandangan terhadap 
uang yang ditunjukkan dengan kemampuan dalam mengendalikan pengeluaran keuangan, 
menyusun rencana keuangan, anggaran keuangan untuk mewujudkan keputusan keuangan 
yang tepat. Perilaku keuangan dapat memainkan peran penting dalam memengaruhi 
kesejahteraan individu (Putri et al., 2023). Upaya untuk memahami apa yang mendorong 
perilaku keuangan sangat penting—terutama mengingat munculnya krisis finansial dan 
fenomena ekonomi yang umumnya berdampak negatif pada kesejahteraan individu di 
seluruh kesenjangan sosial (Mishkin, 2020). 

Di era digital saat ini, kemajuan teknologi telah memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap berbagai aspek kehidupan termasuk ekonomi keuangan. Salah satu perkembangan 
yang paling berdampak adalah meluasnya penggunaan internet. Lingkungan daring dapat 
berkontribusi pada pembelian impulsif karena individu dalam hal ini pelanggan memiliki 
akses ke berbagai macam produk atau jasa yang berpotensi sesuai dengan keadaan emosional 
mereka saat mereka sedang menjelajah (Sylvia et al., 2023). Pembelian implusif merujuk pada 
suatu paham yang disebut dengan istilah ‘hedonisme’. Hedonisme adalah aktivitas 
pembelanjaan atau mengeluarkan uang secara berlebihan bukan karena mereka ingin 
membeli produk atau menggunakan jasa tertentu, tetapi untuk memenuhi kepuasan diri, gaya 
hidup, atau status sosial (Caruana et al., 2020). Nilai seperti hedonisme tidak sepenuhnya 
berpengaruh terhadap perilaku keuangan seseorang. Jika hedonisme didasarkan pada nilai 
dan keinginan, di sisi lain pola pikir akan keterbatasan finansial yang dimiliki juga menjadi 
tolak ukur dalam menentukan keputusan (Sholihah & Isbanah, 2022). Hidayati (Hidayati et 
al., 2021) menemukan bahwa orang-orang dari tingkat pendapatan rendah dan tinggi menilai 
atau tidak menilai situasi keuangan subjektif mereka. Penilaian menimbulkan perilaku 
pengabaian dan penyempitan perhatian pada situasi tertentu yang relevan. Misalnya, 
seseorang yang kesulitan membayar belanjaan minggu ini memiliki fokus yang sempit pada 
kunjungan berikutnya ke toko dan akan mengabaikan sewa bulan depan untuk sementara 
waktu (Suyadi et al., 2023). Tekanan finansial yang berkaitan dengan status sosial dan persepsi 
tingkat pendapatan yang lebih rendah dapat berdampak negative pada pola perilaku dan 
sosial. Apalagi ketimpangan ekonomi dan kesenjangan pendapatan di Indonesia saat ini terus 
meningkat disebabkan oleh berbagai faktor mulai dari pendidikan, gaya hidup, kualitas 
sumber daya manusia, kelompok ras, dan sebagainya (Yuardi Aprilian et al., 2023). Dalam 
masyarakat konsumerisme modern, hidup dalam kemiskinan memiliki stigma negative. Ini 
berarti harus bekerja beberapa kali pekerjaan untuk melunasi hutang yang berlebihan. 
Nguyen (Nguyen, 2023) menyiratkan pandangan jangka pendek dan 
penipisan sumber daya kognitif akibat dari tingkat pendapatan ini dapat mendorong perilaku 
impulsive yang tidak sehat. Perasaan tidak kompeten, keraguan diri, dan ketidakmampuan 
pribadi merupakan sumber perilaku kompulsif (misalnya pembelian kronis dan berulang).  

Bertolak dari hedonisme dan tingkat pendapatan, mengikuti tren yang mendorong 
orang untuk meningkatkan perilaku keuangan mereka, para peneliti menemukan bahwa 
literasi keuangan memainkan peran mendasar dalam memungkinkan keputusan yang 
bertanggung jawab dan kesejahteraan finansial. Menurut Jumpstart Coalition for Personal 
Financial Literacy (Çera et al., 2021), literasi keuangan dapat didefinisikan sebagai 
“kemampuan untuk menggunakan pengetahuan dan keterampilan untuk mengelola sumber 
daya keuangan secara efektif untuk mencapai keamanan keuangan seumur hidup” (Morris et 
al., 2022). Namun, (Tambun et al., 2022) berpendapat bahwa literasi keuangan “bukan hanya 
pengetahuan dan pemahaman tentang konsep keuangan, tetapi juga mencakup keterampilan, 
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motivasi, dan kepercayaan diri untuk menerapkan pengetahuan tersebut guna membuat 
keputusan yang efektif (Djou & Lukiastuti, 2021). Studi oleh (Iramani & Lutfi, 2021) 
memproyeksikan bahwa literasi keuangan menimbulkan keyakinan perilaku seseorang yang 
memfasilitasi transformasi perilaku melalui sikap positif, yaitu toleransi risiko keuangan. 
Literasi keuangan memainkan peran penting dalam membantu individu memperoleh 
wawasan tentang sistem keuangan sehingga membekali mereka dengan informasi yang 
cukup untuk membuat penilaian yang tepat mengenai keuangan mereka (Widyastuti et al., 
2020). Dalam hal ini, literasi keuangan dapat mengurangi kerentanan individu terhadap 
pilihan investasi yang buruk mengenai sumber daya keuangan yang diperoleh dengan susah 
payah, terutama di dunia skema Ponzi yang tidak ada habisnya atau dikenal sebagai skema 
cepat kaya (Banthia & Dey, 2022). Meskipun literasi keuangan diasumsikan dapat mendorong 
perilaku keuangan yang diinginkan dan meningkatkan kesejahteraan finansial, banyak 
individu tampaknya tidak memiliki literasi keuangan yang diperlukan untuk membuat 
keputusan keuangan yang tepat dan hemat biaya (Sholihah & Isbanah, 2023). Para peneliti 
telah menemukan bahwa buta literasi keuangan merupakan fenomena internasional yang 
tersebar luas, yang sering kali ditandai dengan perilaku keuangan yang buruk seperti tingkat 
tabungan pribadi yang rendah atau negatif, gagal berinvestasi dengan bijak, dan kehabisan 
uang—dan kesalahan langkah ini dapat menyebabkan kesalahan keuangan yang serius dan 
sering kali tidak dapat diubah (Sampoerno & Haryono, 2021). Walaupun temuan penelitian 
sebelumnya hampir bulat menyatakan kurangnya literasi keuangan di kalangan penduduk 
global dan perlunya perbaikan perilaku keuangan, penyebab buta literasi keuangan dan 
strategi intervensi yang dibutuhkan untuk mengatasinya masih kurang jelas. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian komparatif 
kausal yang bertujuan untuk menemukan hubungan sebab dan akibat antara variabel yang 
independen, yaitu hedonisme, pendapatan, dan pemahaman mengenai keuangan, terhadap 
variabel dependen yang berupa perilaku finansial. Data dikumpulkan dengan membagikan 
kuesioner ber-skala Likert kepada 100 wanita Generasi Z yang bekerja di sektor swasta di 
Batam. Teknik pengambilan sampel yang diterapkan adalah purposive sampling, dengan 
kriteria responden mencakup wanita berusia antara 18 hingga 27 tahun dan tinggal di 
kawasan Batam. 
 

RESULTS AND DISCUSSION 

Identitas Responden 

Berdasarkan data yang diperoleh, responden dalam penelitian ini memiliki variasi 
tahun kelahiran yang mencerminkan rentang usia Generasi Z. Sebagian besar responden lahir 
pada rentang tahun 2000 hingga 2005, yaitu sebanyak 88 orang (88,0%) yang terdiri dari 44 
orang (44,0%) lahir pada tahun 2000–2002 dan 44 orang (44,0%) lainnya lahir pada tahun 2003–
2005. Sementara itu, terdapat 9 orang (9,0%) yang lahir pada tahun 1997–1999, 2 orang (2,0%) 
yang lahir pada tahun 2006 ke atas, dan 1 orang (1,0%) yang termasuk dalam kategori lainnya 
di luar kelompok tahun tersebut. Distribusi ini menunjukkan bahwa mayoritas responden 
berada dalam rentang usia produktif awal dan sesuai dengan karakteristik Generasi Z yang 
menjadi fokus penelitian ini. 

 
Hasil Analisis Data 

Setelah proses penyebaran kuesioner, diperoleh data dari 100 responden perempuan. 
Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan bantuan perangkat lunak 
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SPSS versi 29. Adapun hasil analisis data disajikan sebagai berikut: 

 
Uji Validitas Data 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian dapat 
mengukur apa yang seharusnya diukur. Instrumen dinyatakan valid apabila setiap indikator 
dalam kuesioner memiliki nilai korelasi (Pearson Correlation) yang signifikan terhadap total 
skor konstruknya. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Data 

 
 

Pada Tabel 1. memproyeksikan variabel perilaku keuangan (Y) sebagai variabel 
independen, semua indikator Y1.1 sampai Y1.13 memiliki nilai Pearson Correlation yang 
signifikan terhadap skor total Y. Nilai korelasi berkisar antara 0,500 hingga 0,875, dan nilai 
signifikansi < 0,001, yang menunjukkan bahwa seluruh indikator pada variabel ini valid. 

 
Uji Reliabilitas Data  

Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan untuk mengukur konsistensi hasil yang 
diberikan oleh instrumen apabila digunakan dalam pengukuran berulang. Pengujian 
reliabilitas dilakukan dengan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha, di mana nilai lebih 
dari 0,70 dianggap menunjukkan tingkat reliabilitas yang memadai, sedangkan nilai yang 
melebihi 0,90 dikategorikan sebagai sangat reliabel. 

Tabel 2. Uji Reliabilitas 
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Variabel Perilaku Keuangan (Y) yang terdiri dari 13 item memperoleh nilai Cronbach’s 
Alpha sebesar 0,899, yang juga menunjukkan kategori sangat reliabel.  

 
Uji Normalitas Data 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data residual dalam model regresi 
berdistribusi normal, yang merupakan salah satu asumsi dalam analisis regresi linier klasik 
(Usmadi, 2020, hal. 8). 

Tabel 3. Uji Normalitas 

 
 

Sesuai dengan hasil yang terlihat di Tabel 3, nilai signifikansi (Asymp. Sig. (2-tailed)) 
untuk pengujian Kolmogorov-Smirnov tercatat di angka 0,056, yang melampaui batas 
signifikansi 0,05. Ini menunjukkan bahwa residual dalam model mengikuti distribusi normal. 
Temuan ini didukung oleh nilai Monte Carlo Sig. (2-tailed) yang tercatat 0,058, yang juga lebih 
tinggi daripada ambang batas 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data dalam 
penelitian ini memenuhi asumsi normalitas, sehingga model regresi yang digunakan 
dianggap sesuai untuk analisis selanjutnya. 

 
Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam studi ini bertujuan untuk menentukan dampak variabel 
bebas terhadap variabel terikat, baik secara terpisah melalui uji t maupun secara bersamaan 
melalui uji F. Variabel bebas yang diteliti terdiri dari hedonisme (X1), pendapatan (X2), dan 
literasi keuangan (X3), dengan perilaku keuangan (Y) sebagai variabel terikat. 

1. Uji t (Uji Parsial) 

Untuk mengetahui pengaruh secara parsial masing-masing variable digunakan uji t. 
Berikut ini hasil ujinya: 

Tabel 4. Uji t 
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Hasil yang terdapat pada tabel Coefficients menunjukkan bahwa seluruh variabel 
independen memberikan dampak yang signifikan terhadap variabel dependen (Y). Ini terlihat 
dari angka signifikansi ketiga variabel, yaitu X1 (hedonisme), X2 (tingkat pendapatan), dan 
X3 (literasi keuangan), yang semuanya berada di bawah 0,001. Selengkapnya, variabel 
X1 menunjukkan Coefficients regresi sebesar -0,322 dengan nilai t yang mencapai -4,817, yang 
menunjukkan ada pengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku keuangan. Variabel 
X2 mencatat Coefficients regresi sebesar 1,047 dan nilai t sebesar 9,108, 
yang menunjukkan pengaruh positif dan signifikan. Sementara itu, variabel X3 memiliki 
Coefficients regresi sebesar 0,426 dengan nilai t 4,794, yang juga merepresentasikan pengaruh 
positif dan signifikan terhadap variabel dependen. 

 
2. Uji F 

Uji ini mengukur pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap 
variable independen.  

Tabel 5. Uji F 

 
Signifikansi dari model regresi secara keseluruhan dapat dilihat dalam hasil yang 

terdapat pada tabel ANOVA, di mana angka signifikansi (Sig.) tercatat < 0,001 dengan nilai F 
yang dihitung sebesar 58,069. Karena angka signifikansi berada di bawah batas 0,05, maka 
bisa disimpulkan bahwa model regresi ini signifikan secara keseluruhan. Ini mengindikasikan 
bahwa variabel hedonisme (X1), tingkat pendapatan (X2), dan literasi keuangan (X3) secara 
bersamaan mempengaruhi perilaku keuangan (Y). Oleh karena itu, baik secara individual 
maupun kolektif, ketiga variabel independen dalam model ini menunjukkan pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel dependen. 

 
PEMBAHASAN 

Pengaruh Hedonisme Terhadap Perilaku Keuangan 
Penelitian ini mengidentifikasi perilaku belanja sebagai pola baru yang banyak 

dilakukan oleh remaja. Hedonisme adalah gangguan perilaku yang ditandai dengan faktor-
faktor tertentu, seperti kehilangan kontrol dan motivasi, serta dampak waktu dan keuangan 
secara keseluruhan. Peneliti menemukan prevalensi hedonisme yang signifikan (36%) di 
antara 100 responden. Sementara perempuan Gen Z yang aktif secara hedonisme merasa ia 
perlu memusatkan seluruh perhatiannya pada tugas yang sedang dikerjakan, namun setelah 
menyelesaikan tugasnya, ia dapat menikmati keberhasilannya dan menikmati pencapaiannya 
dengan mengejar apa yang memberi mereka kesenangan dan kepuasan ketika terlibat dalam 
aktivitas seperti berbelanja. Hedonisme hanya dapat terjadi akibat keputusan spontan untuk 
membeli suatu produk, yang tidak memikirkan keuangan hingga saat pembelian. Hasil 
hipotesis penelitian ini menunjukkan bahwa hedonisme berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap perilaku keuangan dengan koefisien regresi sebesar -0,322 dengan nilai t sebesar -
4,817, yang menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan. Hal ini berarti semakin tinggi 
tingkat hedonisme seseorang, semakin cenderung ia memiliki perilaku keuangan yang tidak 
sehat. Gaya hidup yang mementingkan kesenangan sesaat menyebabkan pengeluaran yang 
tidak terkontrol dan mengabaikan aspek perencanaan keuangan jangka panjang. Individu 
melakukan pembelian impulsif untuk menghilangkan perasaan negatif berupa kebosanan, 
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depresi, dan frustrasi. Demikian pula, bahwa individu yang umumnya lebih dipengaruhi oleh 
perasaan positif dan depresi cenderung membeli barang secara impulsif. Kelompok 
responden ini tidak dapat menggunakan kemampuan kognitif mereka untuk mengelola 
pembelian mereka. 
 

Pengaruh Tingkat Pendapatan Terhadap Perilaku Keuangan  
Tingkat pendapatan terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku keuangan. Yang dibuktikan dengan hasil hipotesis koefisien regresi sebesar 1,047 
dengan nilai t sebesar 9,108, menunjukkan pengaruh positif dan signifikan. Hasil temuan ini 
membuktikan bahwa pendapatan seseorang sangat berpengaruh terhadap bagaimana mereka 
mengelola keuangan. Semakin tinggi pendapatan yang dimiliki oleh responden, maka 
semakin baik kemampuan mereka dalam mengelola keuangan. Dengan pendapatan yang 
lebih tinggi, responden memiliki kapasitas lebih untuk menabung, menghindari utang, dan 
melakukan investasi. Penelitian ini mengidentifikasi saat berbelanja online, sebagian besar 
responden menyesuaikan pengeluaran mereka dengan pendapatan/gaji mereka. Sebanyak 
68,2% mengaku tidak pernah melakukan pembelian yang melebihi uang saku atau gaji 
bulanan. Sedangkan responden berjumlah 26,4% mengaku pernah, namun jarang melakukan 
pembelian yang melebihi uang saku atau gaji bulanan, dan hanya 5,4% responden yang 
mengaku sering membeli produk secara langsung/ online sehingga mereka melebihi uang 
saku atau pendapatan bulanan mereka. 
 
Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan 

Literasi keuangan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan. 
Berdasarkan pada uji hipotesis yang memunculkan hasil koefisien regresi sebesar 0,426 
dengan nilai t sebesar 4,794, yang juga menunjukkan pengaruh positif dan signifikan. 
Responden yang memiliki pemahaman yang baik tentang konsep keuangan (seperti 
budgeting, investasi, dan pengelolaan utang) menunjukkan perilaku keuangan yang lebih 
bijak. Mereka cenderung lebih terencana dalam membelanjakan uang dan memiliki prioritas 
keuangan yang jelas. Dijelaskan kembali bahwa literasi keuangan mengacu pada pengetahuan 
dan keterampilan yang dibutuhkan untuk melakukan pengelolaan keuangan. Literasi 
keuangan yang memadai membantu seseorang menjaga kondisi keuangan yang stabil, aman, 
dan sejahtera dalam jangka panjang. Secara teori, individu dengan literasi keuangan yang 
memadai akan sulit ditipu karena mereka cenderung membelanjakan dan menggunakan uang 
mereka dengan hati-hati dan rasional. Cara individu, termasuk perempuan Generasi Z 
mengelola uang mereka mencerminkan tingkat literasi keuangan mereka. Orang-orang yang 
ceroboh cenderung menghabiskan semua uang mereka. Studi ini menemukan bahwa 
responden memiliki perilaku keuangan yang mampu, ditunjukkan dengan literasi keuangan 
mereka. Sebagian besar responden (94,4%) mengaku selalu menjaga pengeluaran lebih rendah 
dari pendapatan, sedangkan 93,8% menghindari utang sebagai cara memenuhi kebutuhan 
konsumtif. Meskipun capaian variabel yang ditunjukkan pada statistik signifikansi tersebut, 
namun belum diterapkan secara optimal terhadap variabel Y. Kondisi literasi keuangan dan 
edukasi keuangan terhadap perilaku keuangan sehat perempuan Gen Z masih dapat 
ditingkatkan. 

 
Pengaruh Hedonisme, Tingkat Pendapatan dan Literasi Keuangan Terhadap Perilaku 
Keuangan 

Secara simultan, ketiga variabel independen ini memiliki pengaruh signifikan terhadap 
perilaku keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku keuangan Gen Z tidak hanya 
ditentukan oleh satu faktor saja, tetapi merupakan hasil dari interaksi antara gaya hidup, 
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kemampuan ekonomi, dan tingkat pemahaman finansial. Oleh karena itu, upaya untuk 
memperbaiki perilaku keuangan harus mencakup peningkatan literasi keuangan dan 
pengendalian gaya hidup konsumtif, disertai dengan dorongan peningkatan kesejahteraan 
ekonomi. Berdasarkan temuan penelitian, hedonisme, tingkat pendapatan, dan literasi 
keuangan merupakan tiga variabel yang saling berkaitan dan secara simultan memengaruhi 
perilaku keuangan perempuan Generasi Z. Ketiganya membentuk dinamika yang kompleks 
dalam proses pengambilan keputusan finansial sehari-hari. Hedonisme, yang mencerminkan 
kecenderungan individu untuk mencari kesenangan dan kepuasan instan melalui konsumsi, 
dapat mendorong perilaku keuangan yang kurang sehat, seperti pembelian impulsif dan gaya 
hidup konsumtif. Dorongan ini sering kali tidak  mempertimbangkan prioritas jangka panjang 
atau kondisi keuangan aktual, apalagi jika tidak dibarengi dengan kesadaran dan 
pengendalian diri yang memadai. Namun, pengaruh hedonisme ini dapat diperkuat atau 
dilemahkan oleh dua faktor penting lainnya, yaitu tingkat pendapatan dan literasi keuangan. 
Perempuan Gen Z dengan tingkat pendapatan yang tinggi memiliki kemampuan finansial 
lebih besar untuk memenuhi gaya hidup hedonistik tanpa secara langsung membahayakan 
kondisi keuangannya dalam jangka pendek. Akan tetapi, jika tidak diiringi dengan literasi 
keuangan yang baik, pendapatan yang tinggi justru dapat mendorong konsumsi berlebihan 
dan pengambilan keputusan keuangan yang tidak bijak. Sebaliknya, perempuan dengan 
pendapatan rendah namun memiliki literasi keuangan yang tinggi cenderung lebih mampu 
mengendalikan dorongan konsumtif karena mereka memiliki pengetahuan dan kesadaran 
akan pentingnya pengelolaan keuangan, seperti menyusun anggaran, menabung, dan 
memprioritaskan kebutuhan dibanding keinginan. Keterkaitan antara ketiga variabel ini 
menunjukkan bahwa literasi keuangan memegang peran sebagai faktor penyeimbang. 
Literasi keuangan yang baik dapat menjadi penyangga terhadap dampak negatif hedonisme 
dan membantu individu dari berbagai tingkat pendapatan untuk mengelola keuangan secara 
lebih bijaksana. Dengan kata lain, meskipun seseorang memiliki gaya hidup hedonistik atau 
pendapatan yang terbatas, pemahaman yang baik tentang keuangan dapat mengarahkan 
pada perilaku keuangan yang lebih rasional dan sehat. Oleh karena itu, perilaku keuangan 
perempuan Gen Z tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor secara terpisah, tetapi oleh 
interaksi ketiganya secara simultan, di mana literasi keuangan menjadi kunci utama dalam 
menciptakan keseimbangan antara kebutuhan konsumsi, kemampuan ekonomi, dan 
pengelolaan finansial yang bertanggung jawab. 
 

KESIMPULAN 

Temuan dari analisis data dalam penelitian ini menunjukkan bahwa hedonisme 
berdampak negatif dan signifikan terhadap perilaku keuangan. Ini berarti bahwa semakin 
tinggi tingkat hedonisme yang dimiliki seseorang, semakin besar kemungkinan mereka 
menunjukkan perilaku keuangan yang tidak sehat, seperti berbelanja berlebihan, 
mengabaikan perencanaan keuangan jangka panjang, dan menempatkan pemenuhan 
keinginan di atas kebutuhan. Di sisi lain, pendapatan terbukti memberikan dampak positif 
dan signifikan terhadap perilaku keuangan, yang menunjukkan bahwa individu dengan 
penghasilan lebih tinggi cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengelola 
keuangan, termasuk menabung, menghindari utang untuk konsumsi, dan berinvestasi untuk 
masa depan. Selain itu, literasi keuangan juga menunjukkan dampak positif dan signifikan, 
yang berarti individu yang memiliki pemahaman dan keterampilan finansial yang baik 
cenderung dapat membuat keputusan yang lebih bijaksana, terencana, dan rasional terkait 
keuangan. Secara keseluruhan, ketiga variabel—hedonisme, pendapatan, dan literasi 
keuangan—berkontribusi secara signifikan dalam mempengaruhi perilaku keuangan 
perempuan Generasi Z di Kota Batam. Ini menunjukkan bahwa perilaku keuangan adalah 
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hasil dari interaksi yang kompleks antara cara hidup, situasi ekonomi individu, dan tingkat 
literasi yang mereka miliki. 
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